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Abstrak 
STMIK GI MDP merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 
terkenal dengan istilah “Kampus Inovasi” karena banyaknya pemanfaatan teknologi dalam 
kegiatannya. Namun, pemanfaatan teknologi di STMIK GI MDP belum dilakukan secara 
maksimal, khususnya pada bagian administrasi umum dalam melakukan kegiatan pembuatan 
surat keputusan dan sertifikat. Masih ada kesulitan yang dihadapi bagian administrasi umum, 
seperti pengarsipan surat keputusan yang nantinya akan dibutuhkan di masa mendatang. Alasan 
pemilihan topik ini karena permasalahan yang terdapat di STMIK GI MDP bertujuan untuk 
membantu bagian administrasi umum di STMIK GI MDP dalam pembuatan surat keputusan dan 
sertifikat. Metodologi yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah metode iterasi yang 
terdiri dari enam tahap yaitu survei, analisis, perancangan, pembuatan, implementasi dan 
pemeliharaan. Dalam perancangan digunakan metode pendekatan sistem yang berorientasi 
objek (Object-Oriented Analysis and Design). Dalam implementasi rancangan sistem digunakan 
alat bantu menggunakan Visual Studio 2010 dan DBMS yang digunakan adalah Mysql. Hasil 
dari sistem yang dibangun adalah sebuah aplikasi berbasis desktop yang mampu, membuat, 
menyimpan dan mengorganisir surat keputusan dan sertifikat sehingga dapat dengan mudah di 
akses kembali.  
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Abstract 
 STMIK GI MDP is a company engaged in the field of education, known with "Innovation 
Campus" because of the usage of technology in their activities. However, the usage of technology 
in STMIK GI MDP has not been done optimally, especially for the public administration in 
making the decree and certificate. Yet still there are some difficulties faced by public 
administration, such as archiving a decree that will be needed in the future. Therefore this thesis 
has a purpose to help the public administration in STMIK GI MDP in making the decree and 
certificate. The methodology used in making this system is the iteration method which consists of 
six stages, that is survey, analysis, design, manufacture, implementation and maintenance. In the 
analysis and design method is used object-oriented systems approach (Object-Oriented Analysis 
and Design). In the implementation of the system design, authors use tools, Visual Studio 2010 
and the DBMS used is MySQL. The results of the system built is a desktop-based application that 
is able to, make, save, keep and organize decree and certificate so it can be easily accessed back 
in the future. 
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1. PENDAHULUAN 
 
TMIK GI MDP merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang akademik. STMIK GI MDP 
berlokasi di Jl. Rajawali No. 14 Palembang Sumatera Selatan. STMIK GI MDP terkenal 
dengan istilah “Kampus Inovasi” karena banyak memanfaatkan berbagai macam teknologi dalam 
kegiatannya. Salah satu contoh pemanfaatan teknologi yang digunakan STMIK GI MDP adalah 
pemanfaatan teknologi untuk mengolah data dan informasi. Namun, pemanfaatan teknologi 
dalam mengelola informasi belum dilakukan secara maksimal karena tidak setiap bagian atau unit 
dalam STMIK GI MDP tersedia aplikasi atau sistem informasi yang membantu pekerjaan unit 
tersebut, salah satunya bagian administrasi umum.  
Setelah melakukan survei dan analisis, ditemukan bahwa di STMIK GI MDP belum ada 
sistem informasi yang dapat membantu pembuatan surat keputusan dan sertifikat. Karyawan 
harus selalu mengatur posisi kop surat dan menyusun baris kalimat dalam membuat surat 
keputusan. Hal ini membuat karyawan kesulitan dalam membuat surat keputusan dan sertifikat. 
Waktu yang diperlukan untuk pembuatan sertifikat pun menjadi lebih lama. Selain itu, record data 
dan pengarsipan surat keputusan tidak tersimpan rapi karena tidak menggunakan database dan 
hanya dicatat saja, sehingga karyawan kesulitan ketika ingin mengakses kembali data surat 
keputusan di masa mendatang. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode iterasi. Metode iteratif 
disebut juga dengan proses pengembangan berulang (iterative) atau proses pengembangan 
bertambah (incremental). Metode ini mensyaratkan penyelesaian perencanaan, analisis, 
perancangan atau desain, dan implementasi secukupnya dengan proses pengembangan berulang 
karena digunakan untuk mengembangkan satu bagian dari sistem baru. Perulangan proses 
pengembangan berulang pada metode ini berlanjut sampai semua bagian keseluruhan sistem telah 
dikembangkan [1]. Model metodologi iterasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1  Model Metodologi Iterasi [1] 
Metode iterasi memiliki enam tahapan, berikut ini adalah penjelasan dari tahapan-tahapan 
metode iterasi: 
2.1 Tahap Survei  
Pada tahap ini dilakukan survei di tempat pelaksanaan penelitian lalu melakukan 
identifikasi masalah dan kebutuhan yang diperlukan dalam menunjang pembangunan sistem ini. 
Cara yang digunakan dalam tahap survei ini adalah menggunakan wawancara dan observasi. 
S 
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2.2 Tahap Analisis  
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada dan menganalisa 
kebutuhan yang diperlukan untuk membangun aplikasi. Dalam menganalisis masalah pada tahap 
ini menggunakan kerangka PIECES. Berikut kerangka PIECES dalam menganalisis 
permasalahan pada STMIK GI MDP: 
2.2.1 Performances 
Karyawan cukup kesulitan dalam membuat surat keputusan karena harus selalu mengatur 
posisi kop surat dan menyusun baris kalimat dalam membuat surat keputusan. Begitu juga dengan 
sertifikat, karyawan harus mencetak satu persatu sertifikat dengan nama yang berbeda-beda. 
2.2.2 Information 
Data surat keputusan dan sertifikat pada masa terdahulu tidak terorganisir dengan baik, 
sehingga sulit untuk diakses kembali. 
2.2.3 Economy 
Penggunaan kertas yang berlebihan dikarenakan resiko kesalahan dalam pembuatan surat 
keputusan. Menyebabkan pemborosan biaya karena penggunaan kertas yang berlebihan. 
2.2.4 Control 
Kurangnya tingkat keamanan jika data surat keputusan hanya disimpan dalam bentuk 
kertas, karena sering terjadi kehilangan serta kerusakan dalam menggunakan kertas. File surat 
keputusan dan sertifikat yang disimpan dalam komputer masih dapat hilang ketika tak terorganisir 
dengan baik. 
2.2.5 Efficiency 
Waktu yang dibutuhkan untuk membuat surat keputusan dan sertifikat cenderung lama. 
Hal ini dikarenakan karyawan cukup kesulitan dalam membuat surat keputusan karena harus 
selalu mengatur posisi kop surat dan menyusun baris kalimat dalam membuat surat keputusan. 
2.2.6 Services 
Kesulitan yang dihadapi karyawan dalam pembuatan surat keputusan dan sertifikat, 
menyebabkan naiknya tingkat resiko kesalahan dalam pembuatan surat keputusan dan sertifikat 
sehingga karyawan membutuhkan waktu dalam proses pembuatan surat keputusan dan sertifikat. 
2.3 Tahap Perancangan  
Pada tahap ini dirancang tampilan antarmuka aplikasi dengan menggunakan beberapa 
pemodelan logika yaitu Deployment Diagram, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence 
Diagram. 
2.3.1 Deployment Diagram  
Deployment diagram menunjukkan perangkat keras sistem dan perangkat lunak dalam 
perangkat keras tersebut. Hanya ada satu deployment diagram untuk satu sistem [2]. Deployment 
diagram dari sistem pembuatan surat keputusan dan sertifikat dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2  Deployment Diagram Sistem Pembuatan Surat Keputusan dan Sertifikat 
2.3.2 Activity Diagram  
Activity diagram menggambarkan proses dan urutan aktivitas dalam sebuah proses untuk 
memperlihatkan urutan aktivitas yang dilakukan. Pembuatan activity diagram ini bermanfaat 
untuk membantu memahami proses yang berjalan [3]. Activity diagram dari sistem pembuatan 
surat keputusan dan sertifikat dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3  Activity Diagram Buat Surat Baru 
2.3.3 Class Diagram  
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis-jenis objek dalam sistem 
dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram juga menjelaskan hubungan antar 
class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana cara mereka saling berkolaborasi 
untuk mencapai sebuah tujuan. Class diagram memiliki 3 area pokok yaitu : nama, atribut dan 
operasi [3]. Class diagram dari sistem pembuatan surat keputusan dan sertifikat dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4  Class Diagram Sistem Pembuatan Surat Keputusan dan Sertifikat 
2.3.4 Sequence Diagram  
Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek dengan mendeskripsikan waktu 
hidup objek dan pesan yang diberikan dan diterima antar objek [4]. Sequence diagram dari sistem 
pembuatan surat keputusan dan sertifikat dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5  Sequence Diagram Buat Surat Baru 
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2.4 Tahap Pembuatan  
Pada tahap ini rancangan tampilan antarmuka akan dibuat menjadi sebuah perangkat 
lunak dengan cara menulis kode-kode program pada aplikasi yang dibuat dengan menggunakan 
Microsoft Visual Studio 2010 dan Mysql. 
2.5 Tahap Implementasi  
Pada tahap ini perangkat lunak yang telah dibuat sebelumnya akan direalisasikan sebagai 
serangkaian program atau unit program dan menjadi sebuah aplikasi desktop. perancangan 
perangkat lunak direalisasikan sebagai aplikasi ini kemudian akan diterapkan dan di 
implementasikan di bagian yang bersangkutan, yaitu bagian administrasi STMIK GI MDP. 
2.6 Tahap Pemeliharaan  
Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan dan pemantauan terhadap aplikasi yang telah 
dibuat agar aplikasi berjalan lancar dan membantu karyawan STMIK GI MDP dalam 
mempermudah proses pembuatan surat keputusan dan sertifikat. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari penelitian ini adalah berupa suatu aplikasi berbasis desktop. Berikut ini 
merupakan hasil dari penelitian rancang bangun sistem pembuatan surat keputusan dan sertifikat: 
3.1 Form Login  
Form login digunakan oleh karyawan bagian administrasi umum STMIK GI MDP untuk 
masuk kedalam sistem desktop. Karyawan bagian administrasi umum STMIK GI MDP 
memasukkan username dan password pada kolom yang tersedia, kemudian menekan tombol 
login. Jika login berhasil maka akan tampil form utama, tetapi jika login gagal akan muncul pesan 
bahwa login tidak berhasil dan form login tetap ditampilkan. Tampilan Form Login dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6  Tampilan Form Login 
3.2 Form Utama  
Form utama akan terbuka pada saat pengguna berhasil melakukan login pada sistem 
aplikasi desktop. Pada form ini berisi submenu yaitu buat surat baru, daftar surat, cetak surat, buat 
sertifikat baru, daftar sertifikat, dan cetak sertifikat. Tampilan Form Utama dapat dilihat pada 
Gambar 7. 
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Gambar 7  Tampilan Form Utama 
3.3 Form Buat Surat Baru  
Form buat surat baru akan muncul ketika pengguna menekan tombol buat surat baru pada 
form utama. Form ini digunakan pengguna untuk membuat surat keputusan yang baru. Dalam 
form ini terdapat beberapa kolom tempat pengguna mengisi data surat keputusan. Pada form ini 
pengguna dapat mengisi data dari surat keputusan dan menyimpannya ke dalam database. 
Tampilan Form Buat Surat Baru dapat dilihat pada Gambar 8 
. 
 
Gambar 8 Tampilan Form Buat Surat Baru 
3.4 Form Daftar Surat  
Form daftar surat akan muncul ketika pengguna menekan tombol daftar surat pada form 
utama. Form ini digunakan pengguna untuk melihat daftar surat keputusan yang sudah pernah 
dibuat sebelumnya. Pada form ini pengguna dapat melakukan kegiatan lihat data dari surat 
keputusan, merubah surat keputusan, dan menghapus surat keputusan. Tampilan Form Daftar 
Surat dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9 Tampilan Form Daftar Surat 
3.5 Form Buat Sertifikat  
Form buat sertifikat baru akan muncul ketika pengguna menekan tombol buat sertifikat 
baru pada form utama. Form ini digunakan pengguna untuk membuat sertifikat yang baru. 
Terdapat beberapa kolom tempat pengguna mengisi data sertifkat di dalam form ini. Pada form 
ini pengguna dapat mengisi data dari sertifikat, memilih desain sertifikat dan menyimpannya ke 
dalam database. Tampilan Form Buat Sertifikat dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10 Tampilan Form Buat Sertifikat Baru 
3.6 Form Daftar Sertifikat  
Form daftar sertifikat akan muncul ketika pengguna menekan tombol daftar sertifikat 
pada form utama. Form ini digunakan pengguna untuk melihat daftar sertifikat yang sudah pernah 
dibuat sebelumnya. Pada form ini pengguna dapat melakukan kegiatan lihat data dari sertifikat, 
merubah sertifikat, dan menghapus sertifikat. Tampilan Form Daftar Sertifikat dapat dilihat pada 
Gambar 11. 
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Gambar 11 Tampilan Form Daftar Sertifikat 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Sistem pembuatan surat keputusan dan sertifikat yang dibangun di STMIK GI MDP 
merupakan sistem informasi yang membantu kegiatan administrasi umum di STMIK GI MDP, 
dalam hal ini membantu dalam mencakup pembuatan surat keputusan, pengelolaan data surat 
keputusan, pencetakan surat keputusan, pembuatan sertifikat, pengelolaan data sertifikat, dan 
pencetakan sertifikat. 
 
2. Dengan adanya sistem pembuatan surat keputusan dan sertifikat berbasis desktop pada STMIK 
GI MDP setidaknya dapat mempermudah dan mempercepat proses pembuatan surat keputusan 
dan sertifikat, serta mempermudah bagian administrasi umum dalam mengelola data surat 
keputusan dan sertifikat 
 
 
5. SARAN 
 
Disarankan agar penelitian berikutnya dapat menambah fitur yang disesuaikan dengan 
kebutuhan baru bagian administrasi umum STMIK GI MDP dan tidak hanya membuat sistem 
yang dapat mengelola surat keputusan dan sertifikat saja, tetapi seluruh kegiatan administrasi dan 
kepegawaian di STMIK GI MDP. 
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